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ABSTRAK 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan maka pembelajaran harus dilaksanakan sebaik-baiknya untuk membantu 

perkembangan siswa dalam memperoleh tingkat kedewasaan, berpikir dan bertingkah laku yang benar, 

sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran problem salving. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem salving terhadap hasil belajar peserta 
didik. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan tru eksperimen dengan desain 

randomized control-group pretest post tes design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik 

SMP Negeri 2 Tuhemberua dan sampel penelitiannya adalah kelas VIII. Istrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah berupa tes hasil belajar. Penelitian dilakukan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, dimana pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran kooperatif learning sedangkan di 

kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran problem salving. Sehingga hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem salving terhap hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Problem Salving 
 

 

ABSTRACT 

To achieve educational goals, learning must be carried out as well as possible to help students develop in 

achieving the right level of maturity, thinking and behaving, so as to obtain the expected results. One effort to 

realize these educational goals is to apply the problem salving learning model. Therefore, this study aims to 

determine the effect of the problem salving learning model on student learning outcomes. The type of 

research is quantitative research with a true experimental approach with a randomized control-group pretest 

post test design. The population in the study were all students of SMP Negeri 2 Tuhemberua and the research 

sample was class VIII. The instrument used to collect data was in the form of a learning outcome test. The 
study was conducted in the control class and the experimental class, where the cooperative learning model 

was applied in the control class while the problem salving learning model was applied in the experimental 

class. So the results of the study show that there is an effect of the problem salving learning model on student 

learning outcomes. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah wadah untuk memanusiakan manusia, proses pendidikan 

seharusnya mampu membawa generasi yang bermartabat dan memiliki wawasan yang 

luas. Pendidikan merupakan salah satu upaya mendidik generasi penerus bangsa agar 

memiliki pengetahuan yang tinggi dan keterampilan untuk membekali hidupnya di 

masyarakat. Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan wawasan sehingga 

membawa kemajuan individu, masyarakat dan negara dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkompeten di Indonesia (Sri Wahyuni, 2021:420).Untuk memperoleh 

kegiatan belajar mengajar yang optimal, maka diperlukan pengelolaan kelas yang efektif. 

Pengelolaan kelas yang efektif akan menghasilkan pembelajaran yang efektif pula. Untuk 

menciptakan pengajaran yang efektif dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang dapat 

menciptakan serta mengkondisikan kelas yang optimal bagi terjadinya proses belajar 

mengajar (Mia Audina et al.2019). Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal supaya terhindar dari gangguan 

dalam proses belajar mengajar. Menurut Muammar (2023:36) pengelolaan kelas adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh guru terhadap anak didiknya di dalam kelas dalam 

upaya mengatur semua komponen pembelajaran agar dapat berjalan dengan kondusif untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Dalam suatu kelas terdapat beberapa karakter dan kecerdasan 

siswa yang berbeda, karakter siswa merujuk pada serangkaian sifat, nilai, sikap, dan 

perilaku yang dimiliki atau ditunjukkan oleh seorang siswa dalam konteks pendidikan. 

Dengan terdapatnya perbedaan-perbedaan tersebut maka akan berpengaruh kepada proses 

belajar mengajar dikelas. Pengelolaan kelas yang baik dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, sehingga berdampak positif bagi pencapaian akademik mereka. Dalam suatu kelas 

terdapat beberapa karakter dan kecerdasan siswa yang berbeda, karakter siswa merujuk 

pada serangkaian sifat, nilai, sikap, dan perilaku yang dimiliki atau ditunjukkan oleh 

seorang siswa dalam konteks pendidikan. Dengan terdapatnya perbedaan-perbedaan 

tersebut maka akan berpengaruh kepada proses belajar mengajar dikelas. Pengelolaan kelas 

yang baik dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehingga berdampak positif bagi 

pencapaian akademik mereka. Dalam kegiatan belajar mengajar, minat memegang peranan 

yang sangat penting. Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk memberikan 

perhatian dan bertindak terhadap aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 

tersebut dengan disertai perasaan senang. Apabila seseorang tidak memiliki minat atau 

ketertarikan terhadap objek yang dipelajari, maka akan sulit untuk menerima dan 

mempelajari objek tersebut. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki minat atau 

ketertarikan terhadap suatu objek yang dipelajari, maka akan mudah untuk menerima objek 

tersebut. Dengan adanya minat pada diri siswa dalam mempelajari suatu pelajaran, maka 

secara tidak langsung akan membantu siswa tersebut dalam mencapai keberhasilan 

belajarnya. Minat belajar tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya untuk 

memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan 

diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun 

belajar.  

2. Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran Problem 

Solving di SMP Negeri 2 Tuhemberua?  

2. Bagaimana pengaruh pengunaan model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil 

belajar siswa di SMP Negeri 2 Tuhemberua? 
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3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hasil belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran Problem 

Solving di SMP Negeri 2 Tuhemberua. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar siswa 

di SMP Negeri 2 Tuhemberua. 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran tentang penerapan model 

pembelajaran Problem Solving dalam meningkatkan hasil belajar peserta dalam proses 

belajar mengajar. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Tuhemberua yang terletak di Desa Botolakha, 

Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara.  

Rancangan Penelitian atau Model 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode tru-eksperimen dengan 

desain Randomized control-group-pretest post test design. Desain ini digunakan karena 

penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Problem Solving sedangkan dikelas 

kontrol menerapkan model pembelajaran kooperatif. Pada kedua kelas ini akan terlebih 

dahulu diberikan tes awal (pre-test) dan setelah ada tindakan/perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya akan diberikan tes akhir (post-test).    

Bahan dan Peralatan 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 2 Tuhemberua. Kelas VIII-1 yang 

berjumlah 25 orang sebagai kelas Eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem 

Solving dan kelas VIII-2 berjumlah 22 orang sebagai kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes hasil belajar yang 

terdiri dari lembar pretest dan posttest.  

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini meliputi beberapa langkah penting: pertama, identifikasi masalah 

untuk menentukan fokus penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Problem 

Solving. Kedua, pengumpulan data dengan cara mengumpulkan informasi tentang hasil 

belajar peserta didik sebelum penerapan pembelajaran Problem Solving melalui lembar 

pretest, dan juga mengumpulkan data hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model 

pembelajaran Problem Solving. Ketiga, analisis data untuk mengevaluasi dampak 

penerapan model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar peserta didik. 

Keempat, interpretasi hasil untuk menarik kesimpulan tentang pengaruh model 

pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar peserta didik. Terakhir, penyusunan 

laporan untuk mendokumentasikan temuan dan memberikan rekomendasi berdasarkan 

hasil penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Tindakan Sebelum Penelitian 

Hasil Belajar Tes Awal 

Sebelum peneliti melakukan tindakan kegiatan pembelajaran di kelas, maka terlebih 

dahulu diberikan tes awal (pre-test) kepada siswa. Hasil tes awal tersebut diolah dengan 

menghitung rata-rata hasil belajar. Diketahui rata-rata hasil belajar pada tes awal kelas 

Eksperimen yaitu 65,20 dengan kriteria cukup. Selanjutnya rata-rata hasil belajar pada tes 
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awal kelas Kontrol yaitu 64,55 dengan kriteria cukup. Hasil belajar pada tes awal (pre-test) 

ini disajikan pada diagram berikut.  

 

Gambar 1. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Tes Awal 

Berdasarkan hasil uji normalitas tes awal (pre-test) di kelas Eksperimen diperoleh hasil 

nilai Lhitung = 0,1708 dan hasil nilai Ltabel = 0,1730, karena nilai Lhitung < nilai Ltabel yaitu 

0,1708 < 0,1730 artinya data tersebut berdistribusi normal. Kemudian pada hasil uji 

normalitas tes awal di kelas Kontrol diperoleh hasil nilai Lhitung = 0,1571 dan hasil nilai 

Ltabel = 0,1832, karena nilai Lhitung < nilai Ltabel yaitu 0,1571 < 0,1832 artinya data tersebut 

berdistribusi normal. Selain melakukan uji normalitas, hasil tes awal juga harus dilakukan 

uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk memperlihatkan dua atau lebih 

kelompok data sampel yang telah diambil berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama. Dengan kata lain, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa 

himpunan data yang akan diteliti memiliki karakteristik yang sama atau tidak. Dalam 

melakukan uji homogenitas akan menggunakan Uji Harley dengan cara varians terbesar 

dibagi varians terkecil. Berdasarkan hasil pengolahan uji homogenitas tes awal (pre-test) 

diperoleh nilai Fhitung = 1,05  dan  nilai Ftabel = 2,05  karena nilai Fhitung < nilai Ftabel maka 

dapat ditarik kesimpulan sampel penelitian dinyatakan homogen. Artinya kelompok data 

sampel yang telah diambil berasal dari populasi penelitian yang memiliki variansi yang 

sama.   

2. Hasil Pelaksanaan Penelitian 

Hasil Belajar Tes Akhir   

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran di kelas Eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan di kelas Kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif, maka selanjutnya diberikan tes akhir (post-

test) kepada peserta  didik. Hasil tes akhir (post-test) tersebut diolah dengan menghitung 

nilai rata-rata hasil belajar. Diketahui rata-rata hasil belajar pada tes akhir (post-test) di 

kelas Eksperimen yaitu 82,20 dengan kriteria baik. Selanjutnya rata-rata hasil belajar pada 

tes akhir kelas Kontrol yaitu 68,18 dengan kriteria cukup. Hasil belajar siswa pada tes 

akhir ini disajikan pada diagram berikut.   

 

 
Gambar 2. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Tes Akhir 
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Hasil uji normalitas tes akhir di kelas Eksperimen diperoleh hasil nilai Lhitung = 0,1139 dan 

hasil nilai Ltabel = 0,1730, karena nilai Lhitung < nilai Ltabel yaitu 0,1139 < 0,1730 artinya 

data tersebut berdistribusi normal. Kemudian pada hasil pengolahan uji normalitas tes 

akhir (post-test) di kelas Kontrol diperoleh hasil nilai Lhitung = 0,1406 dan hasil nilai Ltabel = 

0,1832, karena nilai Lhitung < nilai Ltabel yaitu 0,1406 < 0,1832 artinya data tersebut 

berdistribusi normal. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data tes akhir (post-test) 

tersebut berdistribusi normal, karena hasilnya berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang 

digunakan adalah pengujian statistik parametrik menggunakan uji t. Hasil uji homogenitas 

pada tes akhir (post-test) diperoleh nilai Fhitung = 1,03  dan  nilai Ftabel = 2,05  karena nilai 

Fhitung <  nilai Ftabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel penelitian di tes akhir 

(post-test) dinyatakan Homogen.  

3. Uji  Hipotesis Penelitian 

Dalam membuktikan hipotesis penelitian, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan statistik parametrik menggunakan uji t. Dalam penelitian ini yang menjadi 

hipotesis statistiknya yaitu :   

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar siswa 

di SMP Negeri 2 Tuhemberua.     

Ho : Tidak ada pengaruh pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap 

hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Tuhemberua.       

Berikut ini kriteria dalam menentukan pengujian hipotesisnya yaitu:   

(a) Jika nilai thitung  ≥  ttabel  maka terima Ha dan tolak H0  

(b) Jika nilai thitung  <  ttabel  maka terima H0 dan tolak Ha  

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai  thitung = 5,413 selanjutnya nilai thitung  

dikonfirmasikan pada nilai ttabel dari nilai kritis untuk distribusi t dengan taraf signifikan 

adalah 5% (α = 0,05) dengan  dk = (N1 + N2 – 2) = 25 + 22 – 2 = 45. Sesuai pada tabel 

nilai kritis distribusi t maka diperolehlah nilai ttabel sebesar 1,680. Maka dari itu, karena 

nilai thitung = 5,413 lebih besar dari nilai ttabel = 1,680 maka terima Ha dan tolak H0 yang 

artinya “ada pengaruh pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil 

belajar siswa di SMP Negeri 2 Tuhemberua”. 

4. Pembahasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Tuhemberua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil 

belajar siswa di SMP Negeri 2 Tuhemberua. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes 

hasil belajar. Dalam pelaksanaan penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi 

objek penelitian, yaitu variabel bebas model pembelajaran Problem Solving dan variabel 

terikatnya yaitu hasil belajar. Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua kelas 

sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII-1 yang berjumlah 25 orang sebagai kelas 

Eksperimen dengan model pembelajaran Problem Solving dan di kelas VIII-2 berjumlah 

22 orang sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Materi pelajaran yang dibahas pada penelitian ini adalah Sistem Peredaran Darah pada 

Manusia. Setelah selesai kegiatan pembelajaran dimasing-masing kelas, selanjutnya 

dilakukan pemberian tes akhir (post-test) kepada siswa. Diketahui rata-rata hasil belajar 

pada tes akhir (post-test) di kelas Eksperimen yaitu 82,20 dengan kriteria baik (Lampiran 

23) sedangkan rata-rata hasil belajar pada tes akhir kelas Kontrol yaitu 68,18 dengan 

kriteria cukup (Lampiran 25). Hasil yang diperoleh dari kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol tersebut memiliki hasil yang berbeda. Salah satu pengaruh nilai rata-rata hasil 

belajar siswa di kelas Eksperimen lebih baik dibandingkan dengan di kelas Kontrol karena 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang digunakan terdapat tindakan yang berbeda. Siswa 

yang mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas Eksperimen yang menggunakan model 
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pembelajaran Problem Solving lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

siswa lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga materi yang diajarkan 

mudah dipahami oleh siswa, dan hal tersebut tentu berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Sedangkan dikelas Kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif menekankan pada situasi guru yang lebih aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran, karena siswa hanya belajar berdiskusi membahas materi yang dipelajari. 

Penerapan model pembelajaran Problem Solving merupakan model yang mengutamakan 

pemecahan masalah dengan nalar yang digunakan siswa agar mendapat pemahaman yang 

lebih mendasar dari materi yang dijelaskan (Widana, 2021). Model pembelajaran Problem 

Solving merupakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi anak didik untuk 

memperhatikan, menelaah dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya 

menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk memecahkan masalah. Keunggulan 

penggunaan model pembelajaran Problem Solving adalah mampu merangsang 

perkembangan siswa dalam berpikir dan bertindak kreatif, serta siswa diarahkan untuk 

memiliki skill dalam menyiapkan suatu strategi dalam pemecahan masalah secara realistis, 

sehingga mampu mendidik siswa menjadi lebih percaya diri dalam belajar. Sesuai uraian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Solving memiliki 

peran penting dalam pembelajaran untuk membantu guru dalam penyampaian materi ajar 

dan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran Problem Solving sangat membantu siswa untuk 

memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan bagi guru untuk mampu 

mengimplementasikan penggunaan model-model pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai sentral 

pendidikan demi meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah :  

1. Rata-rata hasil belajar siswa di kelas Eksperimen sebesar 82,20 dengan kriteria baik 

dan pada kelas Kontrol sebesar 68,18 dengan kriteria cukup.  

2. Adanya pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap hasil belajar siswa di 

SMP Negeri 2 Tuhemberua sesuai hasil uji hipotesis dengan nilai thitung (5,413) ≥ nilai 

ttabel (1,680) maka kesimpulannya diterima Ha dan ditolak H0. 
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